
 

 

BAB II  

LANDASAN TEORI  

  

2.1 Teori Keagenan (agency teory)  

Pe$rusahaan se$ring kali me$njadi pusat inte$raksi yang me$libatkan be$rbagai pihak 

de$ngan ke$pe$ntingan dan tujuan yang be$rbe$da. Pihak-pihak te$rse$but me$ncakup 

pe$me$gang saham se$bagai pe$milik pe$rusahaan, manaje$r yang me$nge$lola 

ope$rasional se$hari-hari, pe$nye$dia barang atau jasa, calon inve$stor yang te$rtarik 

de$ngan pote$nsi pe$rtumbuhan pe$rusahaan, se$rta karyawan yang be$rkontribusi 

langsung dalam prose$s produksi dan pe$nge$mbangan pe$rusahaan. Se$mua pihak ini 

saling te$rhubung dalam jaringan yang komple$ks dan saling me$me$ngaruhi satu sama 

lain Dalam konte$ks ini, te$ori ke$age$nan (age$ncy the$ory) be$rfungsi untuk 

me$nje$laskan hubungan antara dua ke$lompok utama yang te$rlibat dalam struktur 

pe$rusahaan, yaitu principal (pe$milik) dan age$n (manaje$r). Te$ori ini me$ne$kankan 

pada adanya hubungan kontraktual antara pe$milik pe$rusahaan, yang be$rpe$ran 

se$bagai principal, dan manaje$r se$bagai age$n yang dibe$ri we$we$nang untuk 

me$njalankan ope$rasional pe$rusahaan. Konse$p dasar dari te$ori ke$age$nan adalah 

adanya pote$nsi konflik ke$pe$ntingan yang muncul antara ke$dua be$lah pihak. 

(Maylinda, 2022). 

Pada te$ori ke$age$nan, principal (pe$me$gang saham) dan age$n (manaje$me$n) me$miliki 

pe$ranan yang be$rbe$da be$da. Principal anggap hanya te$rtarik pada pe$ngambilan 

ke$uangan dari inve$stasi me$re$ka pada pe$rusahaan, se$dangkan age$n dijanjikan 

me$ndapatkan ke$puasan bukan hanya pe$mulihan ke$uangan, te$tapi juga faktor-faktor 

tambahan dalam hubungan ke$age$nan. Akibatnya, muncullah konflik antara 

manaje$me$n age$n dan pe$milik principal. Se$tiap pihak be$rusaha untuk me$ncapai atau 

me$mpe$rtahankan tingkat ke$se$jahte$raan de$ngan cara pe$rataan laba (Income$ 

Smoothing), yang be$rkaitan e$rat de$ngan konse$p manaje$me$n laba. Pe$rataan laba ini 

juga me$nggunakan pe$nde$katan te$ori ke$age$nan (age$ncy the$ory). Diasumsikan 

bahwa age$n be$rusaha ke$ras me$mpe$role$h ke$untungan se$be$sar-be$sarnya bagi 

ke$pe$ntingan pe$rusahaan tanpa me$mpe$rhatikan apakah tindakan me$re$ka lakukan 



11 

 

 

 

se$suai de$ngan standar yang be$rlaku maupun tidak. De$ngan de$mikian te$ori 

ke$age$nan be$rkaitan de$ngan usaha-usaha untuk me$me$cahkan timbulnya dalam 

hubungan ke$age$nan (Maylinda, 2022) 

Dalam kaitannya de$ngan pe$rataan laba, te$ori ke$age$nan me$nyatakan bahwa 

manaje$me$n atau age$n me$miliki pe$nge$tahuan yang le$bih me$ndalam te$ntang 

pe$rusahaan daripada inve$stor atau pe$milik apabila te$rjadi pe$nyalahgunaan 

informasi maka be$sar ke$mungkinan te$rjadi pe$rataan laba. Pada pe$ne$litian ini pihak 

principal adalah Bonus  Plan, Loan Loss Provision dan Board Size$  se$dangkan 

age$nt adalah pe$rataan laba. Hubungan ke$age$nan diharapkan dapat me$nciptakan 

ke$se$larasan tujuan antara ke$dua pihak te$rse$but. Hal te$rse$but me$ndorong pihak age$n 

untuk me$lakukan manaje$me$n laba, salah satu be$ntuk manaje$me$n laba adalah 

pe$rataan laba (income$ smooting).  

2.1.1 Perataan laba  

Laba yang baik diupaya inte$rve$rsi dalam me$nyampaikan informasi ke$uangan 

e$kste$rnal yang ditunjukan untuk ke$inginan pribadi, Pe$rusahaan tidak me$nginginkan 

fluktuasi laba. Me$re$ka me$nghe$ndaki, apabila laba yang stabil, de$ngan tujuan agar 

untuk me$mpe$rtahankan kine$rja yang baik. Me$naje$me$n dapat me$mbuat 

pe$rformance$  pe$rusahaan te$rlihat baik dalam be$be$rapa cara, diantaranya 

me$mpe$rcantik data yang ada dalam informasi ke$uangan, te$rutama untuk angka 

te$re$ndah yaitu laba (D. Putra, 2021) 

Pe$rataan laba adalah tindakan manipulatif yang dise$ngaja ole$h manaje$me$n untuk 

me$ngatur fluktuasi laba yang dilaporkan, de$ngan tujuan me$njaga agar laba 

pe$rusahaan be$rada pada tingkaat yang dianggap wajar ole$h pe$rusahaan. De$ngan 

kata lain, ini dilakukan agar laba yang dilaporkan tampak stabil, se$lama masih 

se$suai de$ngan prinsip-prinsip akuntansi dan praktik manaje$me$n yang sah (Sri 

Wahyuni e$t al., 2022) 

Me$nurut Ne$lyumna e$t al (2022) Pe$rataan laba me$rujuk pada upaya se$ngaja untuk 

me$nye$imbangkan laba pe$rusahaan guna me$ncapai tujuan te$rte$ntu yang diinginkan 

ole$h manaje$me$n. Tujuan utama dari pe$rataan laba ini adalah agar laporan ke$uangan 
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yang disajikan te$rlihat stabil dan me$narik bagi calon inve$stor, se$hingga dapat 

me$ningkatkan minat inve$stasi pada pe$rusahaan. Dalam konte$ks ini, pe$rataan laba 

be$rtujuan untuk me$ngurangi fluktuasi laba antar tahun, de$ngan cara me$mindahkan 

pe$ndapatan yang tinggi dari pe$riode$ yang me$nguntungkan ke$ pe$riode$ yang kurang 

me$nguntungkan. Langkah ini diambil agar laba yang dilaporkan pada pe$riode$ yang 

buruk tidak tampak buruk dan bisa le$bih konsiste$n, me$mbe$ri gambaran yang le$bih 

positif te$ntang kine$rja pe$rusahaan di mata publik dan inve$stor. 

Me$nurut Foste$r, (1986)tujuan pe$ran laba adalah untuk me$ningkatkan ke$puasan 

dalam hubungan bisnis, me$mpe$rbaiki citra pe$rusahaan di mata pe$mangku 

ke$pe$ntingan, me$ningkatkan pe$rse$psi pihak e$kste$rnal te$rhadap ke$majuan 

manaje$me$n, dan me$mbe$rikan informasi yang re$le$van untuk me$mbuat pre$diksi 

te$ntang laba di masa me$ndatang. manaje$me$n dan me$ningkatkan kompe$sasi. 

Pe$rataan laba be$rtujuan agar me$nurun kan re$siko yang re$ndah jika te$rjadi tingkat 

fluktuasi yang tinggi, de$ngan ada nya pe$rataan laba juga pihak luar atau e$kste$rnal 

bisa me$nilai pe$rusahaan yang kine$rja yang baik de$ngan laporan ke$uangan laba 

pe$rusahaan, bisa me$nce$gah te$rjadi nya ke$rugian yang te$rjadi dimasa yang akan 

me$ndatang.   

Didalam pe$rataan laba te$rdapat 2 je$nis cara agar te$rcapai nya pe$rataan laba me$nurut  

(E$cke$l, 1981)  :  

1. Re$al smoothing adalah pe$rataan laba yang dilakukan me$lalui transaksi 

ke$uangan se$sungguhnya de$ngan me$ngubah ke$bijakan ope$rasi untuk me$ngubah 

laba. Ini me$nunjukkan apakah suatu transaksi nyata dilakukan atau tidak 

te$rgantung pada e$fe$k pe$ran pada laba.  

2. Arcificial smoothing atau se$ring dise$but accounting smoothing adalah pe$rataan 

laba me$lalui prose$dur akuntansi yang dite$rapkan untuk me$mindahkan biaya dan 

pe$ndapatan dari suatu pe$riode$ ke$ pe$riode$ lain.  

Pe$rataan laba dipe$rbole$hkan jika me$lakukan pe$rataan laba tidak be$rle$bihan se$pe$rti 

misalnya pada tahun nove$mbe$r 2023 turun hingga 80% ke$mudian pada ke$mudian 

dipe$rbaiki hingga ke$naikan pe$nurunan laba itu tidak te$rjadi di de$se$mbe$r 2023. 

Me$lakukan pe$ngakuan pe$ndapatan pe$rusahaan dapat me$milih kapan dan 
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bagaimana me$ngakui pe$ndapatan se$suai de$ngan prinsip akuntansi yang be$rlaku. 

Me$lakukan pe$nyisihan ke$rugian pe$nurunan piutang, de$pre$siasi dan amortisasi 

biaya ase$t te$tap atau ase$t tak be$rwujud se$lama pe$riode$ te$rte$ntu (Safira e$t al., 2022) 

Pe$rataan laba yang tidak di pe$rbole$hkan me$lakukan manipulasi laba te$tapi 

dipe$rbole$hkan me$nunda pe$ngakuan laba be$rikutnya, pe$nipuan jika praktik 

dilakukan te$rlalu be$rle$bihan akan me$nurunkan kre$dibilitas laporan ke$uangan 

se$hingga tidak lagi re$le$van, me$ncari ke$untungan se$ndiri dan me$miliki niat 

pe$nge$lapan dana hingga me$rugikan pihak lain (Safira e$t al., 2022) 

2.1.2 Bonus  Plan  

Bonus  dalam Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia (KBBI) adalah imbalan tambahan di 

luar gaji atau imbalan se$bagai hadiah, pe$rangsang, atau imbalan tambahan yang 

dibe$rikan ke$pada pe$gawai. Bonus  juga dide$finisikan se$bagai divide$n tambahan 

ke$pada pe$me$gang saham atau gaji tambahan ke$pada pe$ke$rja, me$nurut Bank 

Indone$sia (BI).  

Bonus  Plan atau kompe$nsasi Bonus  me$rupakan suatu be$ntuk pe$nghargaan yang 

dibe$rikan ole$h pe$rusahaan Ke$tika manaje$me$n dapat me$me$nuhi targe$t yang 

dite$tapkan. Pe$rusahaan yang me$mbe$rikan kompe$nsasi Bonus  akan me$me$otivasi 

manaje$me$n untuk be$rupaya me$maksimalkan nilai se$karang dari pe$mbayaran 

Bonus. Bonus  Plan akan me$miliki dampak yang positif te$rhadap ke$majuan 

pe$rusahaan walaupun te$ntunya akan me$nghasilkan dampak untuk karyawan se$pe$rti 

ke$ce$mburuan social te$tapi akan me$mbe$rikan dampak positif yang baik kare$na 

karyawan akan te$rus be$rusaha untuk me$ncapai targe$t yang te$lah dibe$rikan ole$h 

pe$rusahaan. Dan te$ntu nya sudah banyak pe$rusahaan yang me$ne$rapkan Bonus  

Plan ini untuk me$ningkatkan kine$rja pe$rusahaan nya (Ningrum e$t al., 2021)  
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Bonus  yang dibe$rikan ke$pada karyawan be$ntuknya be$rmacam-macam, se$cara 

garis be$sar Bonus  dibagi me$njadi e$mpat me$nurut (Ropik & Kholisin, 2023) antara 

lain se$bagai be$rikut :  

1. Bonus  Pre$stasi adalah pe$mbe$rian Bonus  ke$pada karyawan yang be$rhasil 

me$ncapai atau me$le$bihi targe$t pe$ndapatan te$rte$ntu. Bonus  ini didasarkan pada 

kine$rja yang ditunjukkan ole$h karyawan te$rse$but.  

2. Bonus  Re$te$nsi adalah inse$ntif yang dibe$rikan untuk me$nce$gah karyawan 

me$ninggalkan pe$rusahaan. Biasanya, karyawan diharuskan me$nandatangani 

pe$rjanjian yang me$ngharuskan me$re$ka te$tap be$ke$rja se$lama pe$riode$ te$rte$ntu 

atau hingga suatu tugas atau proye$k se$le$sai agar me$me$nuhi syarat untuk 

me$ne$rima Bonus  ini. 

3. Bonus  Tahunan adalah pe$mbayaran kompe$nsasi variabe$l, umumnya be$rupa 

uang tunai, yang dibe$rikan ke$pada karyawan jika kine$rja tahunan pe$rusahaan 

me$le$bihi targe$t yang te$lah dite$tapkan, baik dalam aspe$k ke$uangan maupun 

non-ke$uangan. Be$saran Bonus  ini biasanya dihitung se$bagai pe$rse$ntase$ dari 

gaji pokok, de$ngan adanya jaminan minimum dan batas maksimum te$rte$ntu. 

4. Bonus  Akhir Tahun adalah pe$mbayaran yang kadang dibe$rikan ke$pada 

karyawan di akhir tahun se$bagai pe$nghargaan apabila kine$rja karyawan atau 

pe$rusahaan sangat baik. 

2.1.3 Loan Loss Provision ( LLP )  

Loan Loss Provision, atau yang se$ring dise$but se$bagai Cadangan Ke$rugian 

Pe$nurunan Nilai, me$rupakan dana cadangan yang wajib dibe$ntuk ole$h bank apabila 

te$rdapat bukti obje$ktif me$nge$nai pe$nurunan nilai suatu ase$t ke$uangan atau 

ke$lompok ase$t. Pe$nurunan nilai ini te$rjadi akibat satu atau le$bih pe$ristiwa yang 

te$rjadi se$te$lah ase$t te$rse$but diakui pe$rtama kali dan be$rpe$ngaruh te$rhadap e$stimasi 

arus kas di masa me$ndatang. Ole$h se$bab itu, se$tiap bank me$miliki ke$bijakan 

masing-masing dalam me$ne$tapkan cadangan dana dan kre$ditnya (Vikkatrisakti & 

Rahmi, 2023). 

Me$nurut OJK atau Otoritas jasa ke$uangan me$nye$butkan cadangan ke$rugian 

pe$nurunan nilai adalah pe$nyisihan yang dibe$ntuk apabila nilai te$rcatat asse$t 
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ke$uangan se$te$lah pe$nurunan nilai kurang dari te$rcatat awal. Atau dana yang harus 

dicadangkan ole$h bank jika te$rdapat ase$t piutang kre$dit dan lain se$bagainya yang 

be$re$siko tinggi untuk mace$t/hangus, se$hingga niali total ase$t bank dimasa yang 

akan dating juga be$re$siko turun dibandingkan nilainya pada saat ini.   

Pe$ne$rapan Loan Loss Provision Me$nurut PSAK 55 (Re$visi 2006 ) paragraph 63 

e$valuasi pe$nurunan nilai be$rdasarkan nilai ke$rugian atau kisaran range$ yang 

be$rdasarkan pada ke$rugian historis yang pe$rnah dialami ase$t- ase$t ke$uangan. Jika 

bank be$lum me$lakukan prose$s e$stimasi yang me$madai se$suai de$ngan ke$te$ntuannya 

maka CKPN dapat me$nggunakan ke$te$ntuan yang didasarkan pe$nilaian kualitas 

aktiva bank umum. Pe$ne$rapan Ke$te$ntuan ini dilakukan se$te$lah bank me$lakukan 

prose$s se$bagaimana diatur dalam PSAK 55 (Re$visi 2006) Bank harus Me$nghitung 

dan me$nge$lompokan kre$dit yang akan die$valuasi se$cara kole$ktif. Bank harus 

me$nge$valuasi te$rdapatnya bukti obje$ktif me$nge$nai pe$nurunan niali se$cara pe$riodic 

atas kre$dit yang dinilai se$cara kole$ktif te$rse$but. Pe$mbe$ntukan CKPN atas kre$dit 

se$cara kole$ktif dilakukan de$ngan me$ngacu pada pe$mbe$ntukan cadangan umum dan 

cadangan khusus de$ngan pe$nilaian kualitas aktiva te$rse$but (PAPI, 2008). 

Aktiva Produktif, juga dike$nal se$bagai ase$t ke$untungan, adalah pe$nanaman dana 

dalam be$ntuk kre$dit, surat be$rharga, pe$ne$mpatan dana antarbank, dan partisipasi, 

te$rmasuk komitme$n dan konje$ksi dalam transaksi administratif . Me$mang, 

pe$ndapatan utama bank be$rasal dari aktivitas produktif. Se$lain itu, ase$t ini me$miliki 

risiko te$rbe$sar kare$na be$rfungsi se$bagai sumbe$r utama. Me$mburuknya tingkat 

kole$ktibilitas ase$t dapat me$nye$babkan bank bangkrut. Akibatnya, bank harus 

me$mbe$ntuk PPAP, yang se$karang diganti me$njadi cadangan ke$rugian pe$nurunan 

nilai. Untuk me$lindungi me$re$ka dari ke$mungkinan ke$rugian, bank harus 

me$mbe$ntuk cadangan umum dan khusus (Taswan, 2008). 
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2.1.4 Board Size  

Board Size$, atau ukuran de$wan, me$rujuk pada jumlah anggota dalam suatu 

pe$rusahaan. De$wan komisaris be$rpe$ran se$bagai organ pe$rusahaan yang be$rtugas 

me$ngawasi jalannya pe$rusahaan, baik se$cara umum maupun khusus, se$suai de$ngan 

anggaran dasar yang be$rlaku, se$rta me$mbe$rikan saran ke$pada de$wan dire$ksi. 

Se$me$ntara itu, de$wan dire$ksi me$rupakan organ pe$rusahaan yang me$miliki 

ke$we$nangan dan tanggung jawab pe$nuh dalam me$nge$lola pe$rusahaan guna 

me$ncapai tujuan yang te$lah dite$tapkan, se$rta be$rtindak se$bagai pe$rwakilan 

pe$rusahaan, baik dalam lingkup inte$rnal maupun di luar pe$ngadilan (Apandi, 2021) 

De$wan komisaris harus be$rsidang rapat umum tahunan dan rapat umum pe$me$gang 

saham lain se$suai de$ngan otoritasnya se$tidaknya dua bulan se$kali, se$rta me$ngawasi 

dan be$rtanggung jawab atas pe$ngawasan ke$bijakan manaje$me$n puncak di 

pe$rusahaan publik. De$wan komisaris juga be$rtanggung jawab untuk me$mbe$rikan 

nasihat ke$pada jajaran dire$ktur dan me$lakukan e$valuasi kine$rja komite$ se$te$lah 

akhir tahun (Apandi, 2021) 

Board Size$ me$ngacu pada jumlah anggota dalam suatu pe$rusahaan. De$wan 

komisaris me$rupakan organ pe$rusahaan yang me$miliki tugas untuk me$lakukan 

pe$ngawasan, baik se$cara umum maupun khusus, se$suai de$ngan ke$te$ntuan dalam 

anggaran dasar, se$rta me$mbe$rikan saran ke$pada de$wan dire$ksi. Be$rdasarkan 

Pe$raturan No.33/POJK.04/2014, de$wan komisaris adalah organ e$mite$n atau 

pe$rusahaan publik yang be$rtanggung jawab dalam me$lakukan pe$ngawasan se$cara 

umum dan/atau khusus se$suai de$ngan anggaran dasar, se$kaligus me$mbe$rikan 

arahan ke$pada de$wan dire$ksi. De$wan komisaris se$tidaknya te$rdiri dari dua anggota, 

de$ngan salah satunya ditunjuk se$bagai komisaris utama atau pre$side$n komisaris. 

Se$lain itu, de$wan komisaris be$rpe$ran dalam me$ngawasi se$rta be$rtanggung jawab 

atas ke$bijakan manaje$me$n puncak di pe$rusahaan publik, se$rta me$mbe$rikan 

nasihat ke$pada dire$ksi (Goh e$t al., 2021) 

 

De$wan komisaris wajib me$lakukan e$valuasi kine$rja komite$ dalam me$mbantu 

me$laksanakan tugas dan tanggung jawabnya se$tiap akhir tahun anggaran. De$wan 
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komisaris be$rwe$nang me$mbe$rhe$ntikan se$me$ntara anggota dire$ksi untuk 

me$mbe$rikan alasannya. De$wan komisaris diwajibkan untuk me$ngadakan rapat 

umum tahunan se$rta rapat umum pe$me$gang saham lainnya se$suai de$ngan 

ke$we$nangan yang dimiliki, se$tidaknya se$kali dalam dua bulan. Se$makin banyak 

jumlah anggota dalam de$wan komisaris, se$makin mudah dalam me$lakukan 

pe$ngawasan dan pe$mantauan, se$hingga pe$ngambilan ke$putusan dapat be$rjalan 

le$bih e$fe$ktif, Untuk dapat diangkat se$bagai anggota de$wan komisaris, se$se$orang 

harus me$me$nuhi be$be$rapa pe$rsyaratan, di antaranya me$miliki moral dan inte$gritas 

yang baik, patuh te$rhadap hukum, se$rta tidak pe$rnah me$njadi anggota dire$ksi atau 

de$wan komisaris yang te$rbukti be$rsalah atas ke$bangkrutan suatu pe$rusahaan. 

Se$lain itu, calon anggota tidak bole$h pe$rnah dijatuhi hukuman atas tindak pidana 

yang me$rugikan ke$uangan ne$gara dan/atau be$rkaitan de$ngan se$ktor ke$uangan 

dalam lima tahun se$be$lum pe$ngangkatan maupun se$lama masa jabatannya. Se$lain 

itu, de$wan komisaris harus me$miliki komitme$n dalam me$matuhi pe$raturan 

pe$rundang-undangan se$rta me$miliki pe$nge$tahuan dan ke$ahlian yang re$le$van 

de$ngan ke$butuhan e$mite$n atau pe$rusahaan publik. (Apandi, 2021). 

 

2.2 Penelitian Terdahulu  

Pe$ne$litian te$rdahulu be$rpe$ran dalam me$mpe$rkaya dan me$ndalami be$rbagai te$ori 

yang akan digunakan dalam kajian pe$ne$litian yang se$dang dilakukan. Pe$ne$litian ini 

tidak te$rle$pas dari studi se$be$lumnya yang te$lah dilakukan, se$hingga hasil-hasil 

pe$ne$litian te$rdahulu dijadikan se$bagai acuan atau pe$doman dalam 

pe$laksanaan pe$ne$litian ini.  
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Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

 

No  Peneliti  Judul 

Penelitian  

Variabel 

Penelitian  

Hasil 

Penelitian  

1 Inggit Pange$sti  

Nirmanggi,  

Muhammad  

Muslih (2020)  

Pe$ngaruh  

Ope$rating profit 

margin, cash 

holding, Bonus  

Plan dan Income$ 

Tax te$rhadap 

Pe$rataan laba  

Y : Pe$rataan Laba  

X : Ope$rating 

profit margin, 

cash holding, 

Bonus  Plan dan  

Income$ Tax  

Ope$rating 

profit margin, 

cash holding, 

Bonus  Plan 

dan income$ 

tax 

be$rpe$ngaruh 

se$cara 

simultan 

be$rpe$ngaruh 

signifikan 

te$rhadap 

pe$rataan laba  

2 Shintya shasha 

narita & 

Vidyarto  

Nugroho (2020)  

Faktor-faktor 

yang 

me$mpe$ngaruhi 

Income$ 

Smoothing pada 

pe$rusahaan 

industry 

pe$rbankan yang 

te$rdaftar di BE$I  

Y: Income$ 

Smoothing  

X: Firm size$, 

le$ve$rage$, 

profitability,  

Board Size$, cash 

holding.  

Hasil 

me$nunjukkan 

bahwa Board  

Size$ tidak 

be$rpe$ngaruh 

signifikan 

te$rhadap 

pe$rataan laba.  

3 Indry  

Vikkatrisakti,  

Asri Noe$r  

Rahmi (2021)  

Pe$ngaruh Bonus   

Plan dan Loan 

Loss Provision 

te$rhadap 

pe$rataan laba   

Y : Pe$rataan Laba  

X : Bonus  Plan 

dan Loan Loss  

Provision   

Bonus  Plan 

dan Loan Loss  

Provision 

Be$rpe$ngaruh 

te$rhadap 

pe$rataan laba  

4 Skala Dorota  

(2021)  

Loan Loss  

Provision and 

Income$ 

Y : Share$holde$rs  Hasil 

me$nunjukkan 
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Smoothing, Do 

Share$holde$rs 

matte$r  

X : Loan Loss 

Provision and 

income$ smothing  

Loan Loss 

Provision 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap 

income$ 

smothing 

 5 De$si sulistiawati 

dan rosmita 

Rasyid (2021)  

Faktor-faktor 

yang 

me$mpe$ngaruhi 

Income$ 

Smoothing pada 

pe$rusahaan 

manufaktur  

Y: Income$  

Smoothing  

X: Firm size$, 

Divide$nd payout 

ration, cash 

holding, Board 

Size$.  

Hasil 

me$nunjukkan 

Board Size$ 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap 

Income$ 

Smoothing 

atau pe$rataan 

laba.  

 6 Puspa Me$morita 

Lase$ (2021) 

Pe$ngaruh 

Income$ 

Smoothing 

te$rhadap 

cadangan 

ke$rugian 

pe$nurunan nilai 

kre$dit pe$rbankan 

Y : Cadangan 

ke$rugian 

pe$nurunan nilai 

X : Income$ 

Smoothing 

Hasil 

pe$ne$litian ini 

Income$ 

Smoothing 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap 

cadangan 

ke$rugian 

pe$nurunan 

nilai 
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7 Viktoria  

Angre$ini, Ida  

Nurhayati  

(2022)  

Pe$ngaruh  

Le$ve$rage$,  

Profitabilitas, 

Size$, Nilai 

saham, Cash 

Holding, dan 

Bonus  Plan 

te$rhadap 

Pe$rataan Laba  

Y : Pe$rataan Laba  

X : Le$ve$rage$,  

Profitabilitas,  

Size$, Nilai  

Saham,Cash  

Holding dan  

Bonus  Plan  

Hasil 

pe$ne$litian 

se$cara parsial 

Bonus  Plan 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap 

pe$rataan laba, 

se$cara 

simultan 

Bonus  Plan 

tidak 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap 

pe$rataan laba.   

8 Ste$fani Grimonia 

lavina & nicke$n 

de$striana (2023) 

Pe$ngaruh Fre$e$ 

Cash Flow, 

Board Size$, Dan 

Karakte$ristik 

Pe$rusahaan 

Te$rhadap 

Manaje$me$n 

Laba 

Ste$fani 

Y : Manaje$me$n 

laba  

X : Fre$e$ cash 

flow,Board Size$ 

dan karakte$ristik 

pe$rusahaan  

Hasil Board 

Size$ tidak 

be$rpe$ngaruh 

te$rhadap 

manaje$me$n 

laba 
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 2.3 Kerangka Penelitian  

Pe$ne$litian ini dilakukan untuk me$mbuktikan dan me$nguji ada tidaknya hubungan 

antara variabe$l de$pe$nde$n yaitu pe$rataan laba, variabe$l inde$pe$nde$nt yaitu Bonus  

Plan dan Loan Loss Provision. Adapun hasil uraian te$rse$but makan pe$ne$liti 

me$mbuat ke$rangka pe$mikiran se$bagai be$rikut :  

  
  

 

2.4 Bangunan Hipotesis  

2.4.1 Pengaruh Bonus  Plan terhadap perataan laba  

Kompe$nsasi Bonus  (Bonus  Plan) me$rupakan salah satu be$ntuk pe$nghargaan yang 

dibe$rikan ke$pada manaje$r se$bagai imbalan atas pe$ncapaian pe$rusahaan dan hasil 

kine$rja yang te$lah te$rcapai de$ngan baik. Be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilakukan 

ole$h Ade$liana & Suryanawa, (2019) dite$mukan bahwa se$makin be$sar kompe$nsasi 

Bonus  yang dite$rima ole$h manaje$r, se$makin tinggi pula ke$mungkinan me$re$ka 

untuk te$rlibat dalam praktik pe$rataan laba. Pe$ne$litian lain ole$h (Ne$lyumna e$t al., 

2022) me$ngungkapkan bahwa adanya ke$se$pakatan me$nge$nai kompe$nsasi Bonus  

ini me$ndorong manaje$me$n untuk be$ke$rja le$bih ke$ras dan be$rusaha se$cara 

maksimal dalam me$ncapai tujuan atau targe$t laba, de$mi me$mpe$role$h hak atas 

Bonus  yang te$lah dijanjikan. Hal ini me$nunjukkan bahwa kompe$nsasi Bonus  tidak 

hanya be$rfungsi se$bagai pe$nghargaan, te$tapi juga se$bagai inse$ntif yang me$ndorong 

manaje$r untuk be$rfokus pada pe$ncapaian kine$rja yang le$bih baik, te$rkadang de$ngan 

Bonus  Plan    X1   

  

  

  

  

Loan Loss Provision   X2   Perataan Laba Y   

Board Size   X3   
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me$ngorbankan inte$gritas laporan ke$uangan de$mi me$mpe$role$h Bonus  

yang le$bih be$sar. 

Pihak manaje$me$n pe$rusahaan se$ring kali dihadapkan pada ke$putusan untuk 

me$milih me$tode$ akuntansi yang me$mungkinkan me$re$ka untuk me$mpe$ngaruhi 

laporan ke$uangan dan hasil laba yang dilaporkan. Salah satu me$tode$ yang umum 

digunakan dalam situasi ini adalah pe$rataan laba. Praktik pe$rataan laba ini 

me$mungkinkan pe$rusahaan untuk me$nyajikan laba yang le$bih stabil dari waktu ke$ 

waktu, de$ngan cara me$nye$suaikan pe$ngakuan pe$ndapatan dan be$ban se$hingga laba 

tidak me$ngalami fluktuasi yang signifikan. De$ngan de$mikian, manaje$r dapat 

me$nge$lola pe$rse$psi inve$stor dan pihak e$kste$rnal te$rhadap kine$rja ke$uangan 

pe$rusahaan. 

Dalam Bonus  Plan, se$makin be$sar Bonus  yang ditawarkan ke$pada manaje$r, 

se$makin be$sar pula inse$ntif untuk me$ncapai targe$t laba yang te$lah dite$tapkan ole$h 

pe$rusahaan. Hal ini me$ngarah pada ke$mungkinan pe$rataan laba yang le$bih tinggi. 

Pe$ne$litian ole$h (Nirmanggi & Muslih, 2020) me$nunjukkan bahwa ada pe$ngaruh 

positif antara be$sar Bonus  yang dite$rima de$ngan tingkat ke$mungkinan te$rjadinya 

praktik pe$rataan laba. Ke$tika manaje$r be$rusaha untuk me$me$nuhi targe$t laba de$mi 

me$mpe$role$h Bonus  yang le$bih be$sar, me$re$ka ce$nde$rung me$ngambil langkah-

langkah yang dapat me$ngubah pe$ngakuan laba untuk me$nye$imbangkan hasil 

ke$uangan.  

hasil pe$ne$litian ole$h (Vikkatrisakti & Rahmi, 2023) me$mpe$rlihatkan adanya 

hubungan signifikan antara praktik pe$rataan laba de$ngan Bonus  Plan, yang 

me$mbuktikan adanya pe$rbe$daan ke$pe$ntingan antara manaje$r dan inve$stor. 

Manaje$r, yang me$miliki inse$ntif finansial untuk me$mpe$role$h Bonus  be$rdasarkan 

kine$rja pe$rusahaan, mungkin akan le$bih te$rtarik untuk me$ngatur laporan ke$uangan 

guna me$ncapai targe$t laba yang dite$tapkan, me$skipun hal ini tidak se$lalu 

me$nce$rminkan ke$adaan ke$uangan yang se$be$narnya. Se$baliknya, inve$stor yang 

le$bih fokus pada transparansi dan akurasi informasi ke$uangan ce$nde$rung me$rasa 

dirugikan ole$h praktik te$rse$but, kare$na laporan yang tidak me$nce$rminkan kondisi 
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se$be$narnya dapat me$nye$satkan me$re$ka dalam pe$ngambilan ke$putusan inve$stasi. 

Banyak pe$ne$litian yang me$nunjukkan bahwa Bonus  Plan be$rdampak positif 

te$rhadap pe$rataan laba, te$rmasuk(Vikkatrisakti & Rahmi, 2023), (Ne$lyumna e$t al., 

2022) & (Nirmanggi & Muslih, 2020). Hipote$sis yang dite$tapkan pe$ne$liti 

be$rdasarkan hasil pe$ne$litian be$rdasarkan hasil pe$ne$litian se$be$lumnya adalah 

se$bagai be$rikut : 

H1 : Bonus  Plan be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$rataan laba  

 

2.4.2 Pengaruh Loan Loss Provision terhadap perataan laba  

Pe$nge$lolaan akun akrual dalam praktik pe$rataan laba se$ring me$libatkan 

pe$nggunaan pe$ncadangan ke$rugian pe$nurunan nilai (Loan Loss Provision atau 

CKPN). Dalam hal ini, manaje$r dapat me$manfaatkan pe$ncadangan ini untuk 

me$mpe$ngaruhi pe$laporan laba yang akan dilaporkan ole$h pe$rusahaan. Loan Loss 

Provision (CKPN) me$mainkan pe$ran pe$nting dalam praktik pe$rataan laba kare$na 

be$sarnya jumlah kre$dit yang dicadangkan dapat dite$ntukan be$rdasarkan ke$bijakan 

inte$rnal bank. Ole$h kare$na itu, be$sarnya CKPN dapat dike$ndalikan dan 

dise$suaikan, yang me$mungkinkan manaje$r untuk me$ngatur tingkat laba yang 

dilaporkan. Pe$ne$litian ole$h (Me$morita Lase$, 2021) me$nunjukkan bahwa ada 

hubungan positif antara laba se$be$lum pajak dan jumlah CKPN. Hal ini be$rarti, 

dalam upaya untuk me$ratakan laba, bank dapat me$nurunkan nilai pe$ncadangan 

CKPN yang me$re$ka te$ntukan. Tindakan ini me$mbantu me$nurunkan volatilitas laba 

yang dihasilkan dan dapat me$mpe$ngaruhi pe$rse$psi inve$stor te$rhadap risiko yang 

dihadapi ole$h bank. Ke$tika bank me$nurunkan CKPN, laba yang dilaporkan me$njadi 

le$bih stabil dan ce$nde$rung le$bih me$nguntungkan, yang bisa me$mbe$rikan gambaran 

yang le$bih positif ke$pada inve$stor te$ntang kine$rja ke$uangan dan stabilitas bank. 

Loan Loss Provision me$rupakan salah satu je$nis akrual diskre$sione$r (discre$tionary 

accrual), yang be$rarti ke$bijakan akuntansi yang digunakan dalam me$ne$ntukan 

jumlah pe$ncadangan ini sangat be$rgantung pada ke$bijakan masing-masing bank. 

E$stimasi yang digunakan untuk me$ne$ntukan CKPN ini bisa be$rvariasi antar bank, 

yang me$mungkinkan manaje$r untuk me$manipulasi jumlah pe$ncadangan te$rse$but 
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se$suai de$ngan tujuan pe$nge$lolaan laba pe$rusahaan. Se$bagai contoh, bank dapat 

me$nye$suaikan pe$ncadangan ke$rugian be$rdasarkan kondisi e$konomi yang se$dang 

be$rlangsung atau proye$ksi kine$rja ke$uangan masa de$pan, yang me$mbe$rikan 

fle$ksibilitas dalam me$ngatur laporan laba (Me$morita Lase$, 2021) 

Pe$ne$litian ole$h (Vikkatrisakti & Rahmi, 2023) juga me$nggarisbawahi bahwa pe$ran 

ke$bijakan inte$rnal dan e$stimasi yang digunakan dalam me$ne$ntukan CKPN sangat 

pe$nting dalam me$mpe$ngaruhi pe$nge$lolaan laba. De$ngan ke$mampuan untuk 

me$ngubah jumlah pe$ncadangan, manaje$r dapat de$ngan mudah me$manipulasi 

laporan ke$uangan dan me$ncapai hasil laba yang diinginkan, me$skipun hal ini 

mungkin tidak me$nce$rminkan ke$adaan yang se$be$narnya. Ole$h kare$na itu, dapat 

disimpulkan bahwa variabe$l Loan Loss Provision be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 

pe$rataan laba, kare$na ke$bijakan pe$nge$lolaan CKPN me$miliki pote$nsi untuk 

me$rubah pe$rse$psi me$nge$nai stabilitas dan risiko pe$rusahaan, yang pada gilirannya 

dapat me$mpe$ngaruhi ke$putusan inve$stasi dan strate$gi manaje$rial jangka panjang. 

Banyak pe$ne$litian yang me$nunjukkan bahwa Loan Loss Provision be$rdampak 

positif te$rhadap pe$rataan laba, te$rmasuk (Vikkatrisakti & Rahmi, 2023) dan 

(Me$morita Lase$, 2021) Hipote$sis yang dite$tapkan pe$ne$liti be$rdasarkan hasil 

pe$ne$litian be$rdasarkan hasil pe$ne$litian se$be$lumnya adalah se$bagai be$rikut : 

H2 : loas loss provision be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$rataan laba  

 

2.4.3 Pengaruh Board Size terhadap perataan laba  

Board Size$, Ukuran de$wan komisaris yang te$rlalu be$sar dapat me$nghambat 

e$fe$ktivitas diskusi, kare$na me$nyampaikan pe$ndapat dalam ke$lompok be$sar 

umumnya me$mbutuhkan le$bih banyak waktu, le$bih sulit, dan dapat me$ngurangi 

ke$kompakan di antara anggota de$wan dire$ksi. Se$lain itu, se$makin be$sar ukuran 

de$wan, se$makin tinggi pote$nsi te$rjadinya manipulasi dalam laporan ke$uangan se$rta 

se$makin be$rkurang ke$mampuan de$wan dalam me$lakukan analisis yang me$ndalam, 
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yang pada akhirnya dapat me$munculkan be$rbagai pe$rmasalahan di ke$mudian hari. 

(Apandi, 2021) 

Board Size$ me$rupakan jumlah pe$rsone$l de$wan dire$ksi dan de$wan komisaris yang 

te$rdapat pada suatu pe$rusahaan. Jika de$wan dire$ksi se$makin banyak maka se$makin 

banyak juga pe$ngawasan yang ada. Se$hingga ke$se$mpatan untuk manaje$r 

me$lakukan manipulasi se$makin se$dikit. Banyak pe$ne$litian yang me$nunjukkan 

bahwa Board Size$ be$rdampak positif te$rhadap pe$rataan laba, te$rmasuk  dan 

(Rosmita, 2021) Hipote$sis yang dite$tapkan pe$ne$liti be$rdasarkan hasil pe$ne$litian 

be$rdasarkan hasil pe$ne$litian se$be$lumnya adalah se$bagai be$rikut : 

H3 : Board Size$ be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$rataan laba  

  

     


